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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang komperhensif yang mengatur semua aspek 
kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh Rasulullah Muhammad SAW. 
Salah satu bidang yang diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang 
berlaku secara individual maupun sosial atau lebih tepatnya Islam mengatur 
kehidupan bermasyarakat.
1
 Manusia adalah makhluk sosial, sebagai makhluk 
sosial dalam hidupnya manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain 
yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat 
manusia selalu berhubungan satu sama lain disadari atau tidak untuk 
mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap 
orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut 
muamalat. 
Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan 
terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan 
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang 
lain dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan 
terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai 
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kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan 
kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.
2
 
Muamalah adalah sendi kehidupan di mana setiap muslim akan diuji 
nilai keagamaan dan kehati-hatiannya, serta konsistensinya dalam ajaran-ajaran 
Allah SWT sebagaimana diketahui harta adalah saudara kandung dari jiwa 
(roh), yang di dalamnya terdapat berbagai godaan dan rawan penyelewengan. 
Sehingga wajar apabila seorang yang lemah agamanya akan sulit untuk berbuat 
adil kepada orang lain dalam masalah meninggalkan harta yang bukan menjadi 
haknya (harta haram), selagi orang tersebut mampu mendapatkannya walaupun 
dengan jalan tipu daya dan pemaksaan. 
Berusaha atau berniaga dengan cara yang halal dan menghindari yang 
haram adalah anjuran Islam terhadap pemeluknya. Hal ini sebagaimana 
ditanyakan Rafi‟ bin Khudaij kepada Rasulullah SAW tentang perihal usaha 
yang paling baik. Beliau menjawab: 
 ًِثَؤ ًَُِثَّذَح ِّ ّهناُذِجَعبََُثَّذَح  ٍِ َع ٍشْكَث ٍِثَؤ ٍمِئاَو ٍِ َع ُّ ِدىُعِسًَ ْنا بََُثَّذَح ُذَِضَ بََُثَّذَح
َخَبَجَع  َلىُسَس بَ َمُِق  . َلبَق ٍجَِذَخ ٍِ ِث ِعِفاَس ِ ِّذَج ٍِ َع ٍجَِذَخ ٍِ ِث ِعِفاَس ٍِ ِث َخَعبَفِس ٍِ ِث
ٍسوُشِجَي ٍعَُِث ُّمُكَو ِ ِذَُِث ِمُجَّشنا ُمًَ َع َلبَق ُتَُْطَؤ ِتِسَكْنا ُّ َؤ ِّ َّهنا3 
“Telah menceritakan kepada kami „Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Abi telah menceritakan kepada kami Yazid telah menceritakan 
kepada kami Al Mas'udi dari Wa`il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa'ah 
bin Rafi' bin Khadij dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia berkata, 
"Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 
baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.” 
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Hadits di atas menjelaskan kepada kita tentang keutamaan bekerja 
dalam rangka mencari rezeki, dan sebaik-baiknya perdagangan (jual beli) 
adalah berdasarkan syari‟at Islam, karena jual beli merupakan sumbunya 
peradaban dan tatanan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu keduanya 
termasuk diantara usaha yang paling utama dan paling baik. Selain itu jual beli 
termasuk mata pencaharian yang lebih sering dipraktikkan para sahabat 
Rasulullah SAW dibandingkan dengan mata pencaharian lainnya, seperti 
pertanian dan yang lainnya. Di samping itu, karena manfaatnya lebih dirasakan 
dan banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Fiman Allah SWT
4
 yang menyuruh 
kita agar mencari rezeki yang halal dalam Q.S. al-Z|a>riya>t (51): 22-23: 
 ٌَ ِوُذَعِىُت بَيَو ِىُكُقِصِس ِءأًَ َّسنا ًِفَو٢٢َف ٌَ ِىُقِطَُِت ِىُكَََّاأَي َمْثِي ٌّقَحَن ُّ ََِّا ِضِسَبْناَوِءأًَ َّسنا ِّةَسَى٢٢  
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu, dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu (22). Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) 
seperti perkataan yang kamu ucapkan (23)”5 
 
Adapun dalam bahasa Arab yang menunjukan makna jual beli adalah 
lafadz  al-bai'u/ َاُعَُِجن . sedangkan secara syari‟at, jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta atas dasar kerid{aan antara keduanya. Atau, mengalihkan 
kepemilikan barang dengan kompensasi (pertukaran) berdasarkan cara yang 
dibenarkan syari‟at.6 Jual beli secara etimologis artinya mengganti dan 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologis, 
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ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan “Saling menukar harta dengan harta 
melalui cara tertentu”, atau “Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. Perlu dipahami pula bahwa 
inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar secara sukarela diantara 
kedua belah pihak, yang satu menyerahkan barang, sedangkan yang lain 
menerima sesuai perjanjian. Semuanya ini harus sesuai pula dengan ketentuan 
hukum yang berlaku, baik hukum syara’ maupun hukum positif yang berlaku. 
Yang dimaksud sesuai dengan hukum adalah terpenuhinya persyaratan, 
rukun dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga apabila 
syarat dan rukunnya tidak terpenuhi sama halnya dengan tidak memenuhi 
ketentuan syara’. Sebagai konsekuensinya, maka jual beli yang dilakukan tidak 
sah atau tidak mempunyai akibat hukum. Sedangkan yang dimaksud dengan 
benda adalah yang mencakup pengertian barang dan uang, sifat benda harus 
dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan 
penggunaannya menurut syara’.7  
Adapun landasan mengenai jual beli yaitu pada Q.S. al-Baqarah (2): 
275: 
ٌَ ِىُهُكْإَ ٍَ َِِزَّنَا  ٌِ ِزَّنا ُوِىُقَبًَ َكبَّنِا ٌَ ِىُيِىُقَبَناىثِّشناِّسًَ ْنا ٍَ ِي ٍُ طَُِّشنا ُّ ُطَّجَخَتَ  ۗ  َكِنر
 ٍِ ًَ َف اىثِّشنا َوَّشَحَو َعَُِجْنا ُّ ّهنا َّمَحَاَو اىثِّشنا ُمْثِي ُعَُِجْنابًَ ََِّاآِىُهَق ِىُهَََّبِثِّي ٌخَظِعِىَي ُِ َءأَج ٍِ
 بَهُِِف ِىُْ  ِسبَُّنا ُتحِصَا َكِئنِوُبَف َدبَع ٍِ َيَو ّّهنا ًَنِا ُِ ُشِيَاَو َفَهَسبَي ُّ َهَف ًهَتَِبَف ِّّثَّس
 ٌَ ِوُذِهخ٢٧٢  
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“Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya”8 
 
 ٍِ ِّي بًهِضَفاِىُغَتِجَت ٌْ َا ٌحبَُُج ِىُكَُِهَع َسَُِنِىُكِّثَّس  ٍِ ِّي ِىُتِضَفَاآَرِبَف ّّهنااوُشُكْربَف ٍدبَفَشَع
ْراَو ِواَشَحْناِشَعِشًَ ْناَذُِِعوُشُك ٍَ ُِِّنأَّضنا ٍَ ًِ َن ِّهِجَق ٍِ ِّي ِىُتُُِك ٌْ ِاَو ِىُك ذَْ بًَ َك ُِ٨٩١  
 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
´Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy´arilharam. Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang sesat.” Q.S. al-Baqarah (2): 198”9 
 
Adapun salah satu syarat jual beli sendiri adalah hendaknya barang itu 
dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, sah sebagai milik si penjual, 
dan dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu yang telah 
disepakati bersama.
10
 Jual beli yang sah adalah jual beli yang sesuai dengan 
perintah syari‟at serta terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Dengannya 
kepemilikan atas barang yang dijual dan penukar serta pemanfaatan keduanya 
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menjadi halal.  Apabila jual beli bertentangan dengan perintah syari‟at maka ia 
tidak sah dan batal. 
11
 
 Tidak boleh menjual buah anggur kepada orang yang akan 
menjadikannya khamr. Tidak boleh juga menjual senjata pada saat terjadi huru-
hara, atau kepada orang kafir harbi, atau untuk tujuan yang haram. Apabila 
akad terjadi maka batal.
12
 
Umar bin Hushain berkata, “Rasulullah SAW melarang untuk menjual 
senjata pada saat terjadi huru-hara.” 
Ibnu Qudamah berkata, “Menjual perasan buah anggur kepada orang 
yang diyakini akan menjadikannya khamr adalah haram. Apabila ini telah jelas 
maka perlu diketahui bahwa penjualan ini hanya haram dan batal apabila 
penjual mengetahui tujuan pembeli untuk melakukan itu, baik dari 
perkataannya maupun dari hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Akan tetapi, 
apabila hal ini diragukan, misalnya perasan buah anggur tersebut dibeli oleh 
orang yang tidak diketahui kondisinya atau orang yang biasa membuat khamr  
dan cuka sekaligus, dan dia tidak mengucapkan sesuatu yang menunjukkan 
bahwa dia ingin membuat khamr, maka penjualan ini boleh. 
Hukum ini berlaku pada segala sesuatu yang dimaksudkan untuk 
sesuatu yang haram, seperti menjual senjata kepada orang kafir harbi, kepada 
pembegal, atau pada saat terjadi huru-hara, menyewakan rumah untuk 
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dijadikan tempat penjualan khamr, dan sejenisnya. Semua ini haram dan 
akadnya batal.”13  
Kajian tentang jual beli yang merupakan bagian dari muamalah, sebuah 
kajian yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam 
praktik jualnya bentuk dan model barang yang dijual pun semakin bervariatif, 
seperti halnya jual beli knalpot racing.
14
 Jual beli ini ada karena perkembangan 
zaman yang semakin maju. Seiring dengan perkembangan zaman, knalpot 
merupakan unsur terpenting dalam sepeda motor sehingga sudah banyak model 
dan bentuk knalpot tersebut terlebih model knalpot racing, sehingga membuat 
perusahaan atau individu berlomba-lomba dalam mendesain produk knalpotnya 
agar dalam pemasarannya masyarakat merasa tertarik untuk membelinya tanpa 
memikirkan siapa yang membeli dan sikap bijak konsumen dalam 
menggunakan knalpot racing tersebut. 
Dari sinilah timbul masalah penggunaan knalpot yang tidak sesuai 
dengan standar motor yang digunakan. Dimana bukan hanya pembalap saja 
tetapi sebagian besar anak muda yang masih bersekolah, mengendarai sepeda 
motor yang berknalpot racing tersebut, yang menyebabkan banyak hal yang 
mengganggu aktivitas lalu lintas dan lingkungan sekitar.  
 Adapun kaitannya dengan pernyataan di atas yaitu ketidakbolehannya 
menjual barang yang mendatangkan mad}ara>t, dan penjualan knalpot racing ini 
harus disesuaikan dengan penggunaan motor yang sesuai. Dalam lingkungan 
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umum, penggunaan knalpot racing yang terus meningkat, banyak 
menghilangkan kemaslahatan di lingkungan sekitar, diakui bahwa dalam 
kenyataannya jenis maslahat terus tumbuh dan berkembang seiring dengan 
perkembangan masyarakat Islam yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi dan 
tempat.
15
 Apabila diantara yang maslahat itu banyak dan harus dilakukan salah 
satunya pada waktu yang sama, maka lebih baik dipilih yang paling maslahat: 
إحَهِصَلأا ِحَهِصَلأبَف ِحَهِصلأا ُس بَجِتِخ16  
Hal ini sesuai dengan al-Qur‟an Q.S. Az-Zumar (39): 17-18 , yaitu: 
ُجََُتِجا ٍَ َِِزَّناَو ُىُهَن ّّهنا ًَنِاآِىُثبََاَوبَْ ِوُذُجِعَ ٌْ َا َدِىُغبَّطنااىيشِشُجْنا  ۗ ِدبَجِعِشِّشَجَف٨٧ ٍَ َِِزَّنا
ِةبَجْنَبْنااىُنوُا ِىُْ  َكِئنُاَو ّّهنا ُىُْ  ذَْ  ٍَ َِِزَّنا َكِئنِوُا ُّ ََُسِحَا ٌَ ىُعِجَّتََُف َلِىَقْنا ٌَ ِىُعًِ َتِسَ 
٨١ 
  
“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu 
sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku. (17). yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal”.17 
 
Demikian pula sebaliknya apabila menghadapi mafsadah yang paling 
buruk akibatnya. Apabila berkumpul antara maslahat dan mafsadah, maka yang 
harus dipilih yang maslahatnya lebih banyak (lebih kuat), dan apabila sama 
banyaknya atau sama kuatnya maka menolak mafsadah lebih utama dari 
meraih maslahat, sebab menolak mafsadah itu merupakan kemaslahatan. Hal 
ini sesuai kaidah: 
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ٍذِسبَفًَ ْناُءِسَدَؤِحٍنبَصًَ ْنا ِتْهَج ٍِ ِي ًَنِو  
“Menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada menarik kemaslahatan 
”18 
 
Dalam hal ini kemaslahatan besifat umum dan terkait dengan 
kepentingan orang banyak.
19
 Yang mana penggunaan knalpot racing tersebut 
lebih kepada menghilangkan kemaslahatan terhadap orang banyak. 
Ketidaksesuaian antara jenis knalpot dengan sepeda motor dapat merugikan 
masyarakat sekitar. Menurut pasal 48 ayat 1 Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 
disebutkan bahwa setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di Jalan harus 
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Persyaratan teknis tersebut diatur 
dalam pasal 48 ayat 2 berbunyi bahwa Persyaratan teknis terdiri atas susunan, 
perlengkapan, ukuran, karoseri, rancangan teknis kendaraan sesuai dengan 
perutukannya, pemuatan, penggunaan, penggandengan Kendaraan Bermotor 
dan/atau penempelan Kendaraan Bermotor.
20
 Dan apabila diketahui adanya 
ketidaksesuaian maka dalam pasal 76 ayat 1 berbunyi setiap orang yang 
melanggar ketentuan pasal 53 ayat 1, pasal 54 ayat 2 atau ayat 3, atau pasal 60 
ayat 3 dikenai sanksi administratif berupa peringatan tertulis, pembayaran 
denda, pembekuan izin dan/ atau pencabutan izin.
21
  
Di Kabupaten Purbalingga sendiri industri knalpot mencapai 720 
industri. Jual beli knalpot racing yang dilakukan dalam Industri Iwan Racing 
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 ini banyak diminati para konsumen dan pecinta knalpot racing, 
tidak hanya pembalap saja yang menggunakan knalpot racing. tetapi banyak 
anak muda, dewasa, dan masyarakat umum yang membeli knalpot racing 
tersebut, sehingga dalam hal ini penggunaan knalpot tersebut dapat menganggu 
aktivitas masyarakat dengan tingkat kebisingannya yang tidak standar. 
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti dan membahas permasalahan yang timbul dikalangan masyarakat 
terhadap praktik jual beli knalpot racing dalam perspektif ushul fiqh yang akan 
dijadikan sebagai karya tulis dalam bentuk skripsi dengan judul: Jual Beli 
Knalpot Racing Perspektif Ushul Fiqh (Studi Kasus di Industri Iwan Racing 
Competition Kembaran Kulon, Purbalingga). 
B. Definisi Operasional 
1. Jual Beli 
Secara bahasa, jual beli al-bai'u/ ُعَُِجنَا berarti mengambil sesuatu dan 
memberi sesuatu. Secara syariat, jual beli adalah tukar menukar suatu harta 
dengan harta walaupun dalam tanggungan atau tukar menukar harta dengan 




2. Knalpot Racing 
Knalpot merupakan alat untuk mereduksi kebisingan pada 
kendaraan. Knalpot yang dipasang pada kendaraan mempunyai banyak 
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macam dan jenis serta ukuran. Masing-masing industri knalpot merancang 
sedemikian rupa bentuk dan modelnya, sehingga sesuai dengan jenis 
kendaraan dan tipe kendaraan yang dipesan oleh pemesannya. Tinggi 




a. Volume knalpot 
b. Bentuk dan konstruksi knalpot 
c. Panjang saluran keluar antara mesin ke knalpot 
d. Bahan yang digunakan knalpot.  
Adapun knalpot standar diatur dalam Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 07 Tahun 2009,
25
 dimana dalam pasal 1 angka 1 
berbunyi “ambang batas kebisingan kendaraan bermotor tipe baru adalah 
batas maksimum energi suara yang boleh dikeluarkan langsung dari mesin 
dan/atau transmisi kendaraan bermotor tipe baru”. Tingkat kebisingan 
knalpot motor dalam peraturan menteri bahwa: ≤ 80 cc maksimal 80 desibel, 
< 80-175 cc maksimal 90 desibel, <175 cc maksimal 90 desibel. 
Knalpot standar memiliki sisem pembuangan yang tidak lebih lepas 
berbeda dengan knalpot racing sehingga gas buangan tidak langsung 
terbuang karena pada knalpot standar terdapat sekat-sekat yang berdampak 
konsumsi bahan bakar lebih hemat, sedangkan knalpot racing mempunyai 
sistem pembuangan yang lebih lepas sehingga pembuangan lebih lancar dan 
berdampak pada meningkatnya performa mesin dan meningkatnya bahan 
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 Knalpot racing dapat menaikan bunyi dan suhu sehingga mampu 
menghasilkan suara yang lebih keras dibandingkan knalpot standar.
27
 
3. Ushul Fiqh  
Ushul fiqh terdiri atas dua kata, yang masing-masing mempunyai 
pengertian luas yaitu ushul  لوصأ dan fiqh هقفلا . Dalam Bahasa Arab, ushul 
merupakan jamak dari ashl امصلأ  yang mengandung arti “pondasi sesuatu, 
baik bersifat materi maupun non materi”. Secara terminologi, kata ashl 
dalam ilmu ushul fiqh yaitu Dalil مُنذنا (landasan hukum), seperti ungkapan 
para ulama ushul fiqh, “Ashl dari wajibnya shalat adalah fiman Allah SWT 
dan Sunnah Rasul.” Maksudnya, yang menjadi dalil kewajiban shalat adalah 
ayat al-Qur‟an dan Sunnah. Sedangkan fiqh secara terminologi adalah 
َُِّهًَ َعْنا ِخَُِّعِشَّشنا ِوبَكِحَإْنبِث ُىْهِعْنَاِخَُّشهُِِصْفَّتنا بَهِتَّنِدَؤ ٍِ ِي ُتَسَتْكًُ ْنا ِخ  
“Mengetahui hukum-hukum syara‟ yang bersifat amaliah yang 
diperoleh melalui dalil-dalilnya yang terperinci.” 
 
Dalam mendefinisikan ushul fiqh sebagai salah satu bidang ilmu, 
terdapat dua definisi  yang dikemukakan ulama Syafi‟iyyah dan jumhur 
ulama. Ulama Syafi‟iyyah mendefinisikan ushul fiqh sebagai berikut: 
ِذُِِفَتِسًُ ْنا ِلبَحَوبَهُِِي ِحَدبَفِتِسِلاا ِخَُِفَُِكَو ًلابًَ ِجِإ ِّ ْقِفْنا ِمِئَلاَد ُخَفِشِعَي 
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“Mengetahui dalil-dalil fiqh secara global dan cara 
menggunakannya, serta mengetahui keadaan orang yang 
menggunakannya (mujtahid)”.”28 
 
Menurut peneliti, ushul fiqh adalah proses penggalian hukum 
melalui sumber hukum Islam, yang mana apabila tidak ada ketentuan 
dalam al-Qur‟an maupun hadis maka digali melalui metode ijtihad. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengemukakan rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli knalpot racing di Industri Iwan Racing 
Competition Kembaran Kulon, Purbalingga? 
2. Bagaimana pandangan Ushul Fiqh terhadap praktik jual beli knalpot racing 
di Industri Iwan Racing Competition Kembaran Kulon, Purbalingga? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan pokok tiap penelitian adalah mencari suatu jawaban atas 
pertanyaan terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli knalpot racing di Industri Iwan 
Racing Competition Kembaran Kulon, Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui bagaimana ushul fiqh terhadap jual beli Knalpot 
Racing di Industri Iwan Racing Competition di Kembaran Kulon, 
Purbaligga. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, 
memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah ada dan diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi 
hukum Islam pada umumnya dan diharapkan pula dapat menjadi bahan 
bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Masyarakat 
Menciptakan pengetahuan bagi masyarakat agar memahami 
transaksi jual beli knalpot racing dan dampaknya bagi maslahat. 
2) Bagi Penjual 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
penjual agar dalam melaksanakan bisnis di bidang ekonomi khusunya 
jual beli knalpot racing dapat memilah siapa konsumen yang akan 
membelinya. 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh 
dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan 
dilakukan. Sementara ini, setelah menelaah beberapa penelitian, penyusun 
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ushul fiqh.  
 
Pertama, skripsi dengan judul Jual Beli Onderdil Modifikasi Motor 
ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam oleh Meti Salindri Universitas 
Islam Negeri Raden Intan-Lampung. Dalam skripsi ini masalah yang dibahas 
adalah mengenai produksi onderdil Kw yang dibuat di industri tersebut di 
mana dalam hukum positif dilarang penjualan barang Kw tersebut karena tidak 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 karena bertentangan 
dengan ketertiban dan kesusilaan yang bai, adapun menurut hukum Islam 





dengan sistem dan praktik yang dilakukan bertentangan dengan ketentuan 
agama dan dilarang oleh syara’,29 dalam skripsi peneliti yang membedakan 
adalah objeknya, peneliti lebih spesifik kepada knalpot racing perspektif ushul 
fiqh. 
Kedua, skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Transaksi Jual Beli Suku Cadang Sepeda Motor Bekas di Kota Banda Aceh 
oleh Anggun Fatmayanti Universitas Islam Negeri Ar-Raniry-Banda Aceh. 
Jual beli suku cadang ini tidak diperbolehkan dalam hukum Islam, karena tidak 
adanya kejelasan terhadap kondisi dari suku cadang bekas yang 
diperjualbelikan, baik dari segi kualitas suku cadang maupun riwayat 
penggunaan suku cadang bekas tersebut.
30
 Berbeda dengan skripsi yang ditulis 
oleh peneliti, peneliti objekya bukan barang bekas melainkan barang baru yaitu 
knalpot racing. 
Ketiga, skripsi dengan judul Analisis Sad Z>>|ari>’ah, Terhadap Praktik 
Jual Beli Knalpot Brong di Desa Mergosari Kabupaten Sidoarjo.
31
 Penelitian 
disini  sama-sama meneliti knalpot, hanya saja fokus kepada sad z|ari>’ah. 
Sedangkan berbeda dengan peneliti yang fokus kepada ushul fiqh yaitu 
mas{lah{ah mursalah dan sad z|ari>’ah. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman yang ada dalam skripsi ini, maka 
penulis menyusun sistematika berikut ini: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan untuk memberikan bahasan 
awal skripsi secara keseluruhan yang berisi lima sub bab yaitu: latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, bab ini membahas tentang landasan teori terdiri dari 
pengertian jual beli, landasan hukum jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli, 
macam-macam jual beli, sistem jual beli, jual beli yang dilarang dalam Islam, 
pengertian ushul fiqh, tujuan dan manfaat ushul fiqh, pembahasan ushul fiqh, 
mas{lah{ah mursalah dan z|ari>’ah sebagai sembar hukum Islam. 
Bab ketiga, bab ini membahas tentang metode penelitian, terdiri dari 
lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan analisis data. 
Bab keempat, bab ini membahas tentang hasil penelitian, terdiri dari 
sejarah Industri Iwan Racing Competition, pelaksanaan jual beli di Industri 
Iwan Racing Competition, dan analisis ushul fiqh terhadap jual beli knalpot 
racing di Industri Iwan Racing Competition Kembaran Kulon, Purbalingga. 
Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang 





Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, dalam penelitian ini 
dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Praktik jual beli knalpot racing di Industri Iwan Racing Competition yaitu 
pembeli datang langsung ke Industri tersebut, atau menggunakan media 
sosial melalui short message (SMS), WhatsApp dan telepon, terlebih dahulu 
pembeli memilih model knalpot yang sesuai dengan keinginan, kemudian 
bersepakat untuk menyerahkan knalpot tersebut pada hari yang telah 
disepakati dan ditentukan pengiriman knalpot tersebut, apakah akan diambil 
oleh pembeli atau akan dikirim. Sales biasanya datang untuk pemesanan 
yang pertama kali ke Industri Iwan Racing Competition, kemudian 
menentukan model knalpot, jumlah dan menentukan waktu pengiriman atau 
pengambilan knalpot tersebut. Pemesanan oleh sales untuk selanjutnya 
melalui media sosial dan dikirim atau akan diambil oleh sales tersebut. 
2. Adapun jual beli knalpot racing dilihat dari pandangan ushul fiqh yaitu jual 
beli knalpot racing hukumnya sah bagi pembalap jika digunakan pada 
kawasan tertentu, selain rukun dan syarat jual beli terpenuhi juga 
mendatangkan kemaslahatan bagi penjual dan pembeli. Apabila 
dipergunakan bukan di kawasan tertentu sirkuit misalnya, maka hukumnya 
haram, karena dapat mengganggu kemaslahatan manusia, selain hal ini 






Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan menyampaikan beberapa 
saran, yaitu:  
1. Hendaknya setiap penjual knalpot racing harus lebih selektif siapa yang 
akan membeli knalpot tersebut, demi terciptanya lingkungan masyarakat 
yang tentram. 
2. Hendaknya setiap pembeli knalpot racing menggunakan knalpot tersebut di 
kawasan tertentu yang memang sudah disediakan untuk para pengguna 
knalpot racing agar tidak mengganggu masyarakat umum. 
3. Hendaknya pihak kepolisian lebih menertibkan pengendara sepeda motor 
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Wawancara Andika. Pembeli. Pada hari Selasa, 16 Juli 2019, pukul 11.00 WIB. 
 
 




Wawancara Darno. Pembeli. Pada hari Selasa, 16 Juli 2019, pukul 12.30 WIB. 
 
 




Wawancara Iwan. Penjual. Pada hari Selasa, 16 Juli 2019, pukul 07.30 WIB. 
 
 




Wawancara Teguh. Karyawan. Pada hari Selasa, 16 Juli 2019, pukul 08.45 WIB. 
 
 
Wawancara Waluyo. Pembeli. Pada hari Selasa, 16 Juli 2019, pukul 09.30 WIB. 
 
